Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Gerakan Aksi Silat Muslim Indonesia
(GASMI) Sejarah dan Perkembangannya di Tulungagung 1996-2002. Pada tahun
1996 Ubaidillah Suwito mendirikan GASMI di wilayah Kabupaten Tulungagung
tepatnya di Kecamatan Bandung Desa Sukoharjo sebagai respons terhadap
meningkatnya kenakalan remaja dan pergaulan bebas di wilayah Tulungagung
khususnya di Desa Sukoharjo. Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan
masalah, yaitu: pertama, apa yang melatar belakangi berdirinya GASMI di
Tulungagung. kedua, bagaimana dinamika organisasi dari tahun 1996-2002.
ketiga apa saja tantangan yang di hadapi GASMI dalam perjalanannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari sejarah dan perkembangan berdirinya GASMI di
Tulungagung beserta dinamika yang ada dari periode 1996-2002. Penelitian ini
disusun dengan menggunakan metode penelitian sejarah terdiri lima tahap, yaitu:
pemilihan topik, tahap heuristik (Pengumpulan sumber data), tahap verifikasi
(kritik sumber data), tahap interpetasi (Penafsiran sumber data) dan tahap
historiografi (Penulisan). Hasil temuan penelitian ini diperoleh, pertama,
berdirinya GASMI pada tahun 1996 oleh Ubaidillah Suwito. Kedua, dinamika
periode 1996-2002 GASMI mengalami transformasi signifikan dalam aspek
struktur organisasi, peningkatan jumlah anggota dan dukungan masyarakat. ketiga
tantangan yang dihadapi GASMI adalah, tantangan identitas dan stigma sosial
serta persaingan dengan perguruan silat lainya di Tulungagung.
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Abstract

This study discusses the Indonesian Muslim Silat Action Movement
(GASMI) History and Development in Tulungagung 1996-2002. In 1996,
Ubaidillah Suwito established GASMI in the Tulungagung Regency, specifically
in the Bandung District of Sukoharjo Village, as a response to the increasing
juvenile delinquency and promiscuity in the Tulungagung area, particularly in
Sukoharjo Village. This study addresses three research questions: First, what were
the factors behind the establishment of GASMI in Tulungagung? Second, what
were the dynamics of the organization from 1996 to 2002? Third, what challenges
did GASMI face during its journey? This study aims to examine the history and
development of GASMI in Tulungagung, along with the dynamics that existed
from 1996 to 2002. This research was conducted using the historical research
method, which consists of five stages: topic selection, the heuristic stage (data
source collection), the verification stage (data source criticism), the interpretation
stage (data source interpretation), and the historiography stage (writing). The
findings of this research are as follows: first, GASMI was established in 1996 by
Ubaidillah Suwito. Second, during the period 1996-2002, GASMI underwent
significant transformations in terms of organizational structure, an increase in the
number of members, and community support. Third, the challenges faced by
GASMI include identity issues, social stigma, and competition with other silat
schools in Tulungagung.
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